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ABSTRACT

Accountancy Syariah  is a new discourse in the fields of accounting, this new discourse emerged when bermunculnya economic institutions Syariah` who began practicing. Search form of accounting that is consistent with the values ​​of Syariah `ah has been done by several scientists and researchers, although results have not been able to say the least satisfactory, but a search has been getting results in the form of normative formulations about how it should be a financial statement accounting Syariah` ah is presented. Inherent characteristic of accounting Syariah `ah is to rely on ethics and spriritualitas, so that its integrity can be maintained in creating a sense of fairness for all users of the report, this is certainly a very interesting phenomenon associated with the current financial statements are increasingly losing faith in its users, of course the principle accounting principles Syariah  is expected to be a solution to ensure the accountability of the financial statements
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1. PENDAHULUAN
Islam adalah suatu agama yang komplit, Ia memberikan pedoman kepada manusia mulai bangun tidur sampai akan tidur kembali. Bahkan ketika tidurpun juga diatur. Namun demikian, dalam prakteknya syari`ah Islam hanya diterapkan pada sebagian kecil saja dalam kehidupannya. Dalam bidang ekonomi, transaksi keuangan, penggunaan bank, pembiayaan asuransi dan transaksi lainnya jarang kita gunakan prinsip syari`ah Islam.
Setiap transaksi yang dilakukan dalam kegiatan ekonomi, tentunya disertai dengan adanya bukti transaksi yang diproses oleh akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan sebagai sumber informasi yang digunakan bahan pertimbangan  pengambilan keputusan. Keputusan ini harus dapat dipertanggungjawabkan kepada Allah dan masyarakat. Bukan untuk kepentingan pihak-pihak tertentu saja. Untuk itu, penerapan akuntansi dengan prinsip syari`ah Islam penting sekali dilakukan agar mewarnai mulai dari transaksi kegiatan ekonomi sampai dengan proses pengambilan keputusan agar tercapai suatu keadilan dan kebenaran.
Kewajiban melaksanakan pembukuan (akuntansi) yang tertuang dalam salah satu pernyataan Allah (QS, 2:282), menunjukkan betapa pentingnya akuntansi bagi masyarakat Muslim, walaupun ada yang berpendapat kewajiban tersebut lebih ditekankan dalam rangka menunaikan kewajiban zakat [membersihkan diri dari harta yang tidak halal (QS, 87:14)]. Tetapi apabila dilakukan penelusuran lebih jauh terhadap manfaat laporan keuangan bagi pelaku bisnis, akan terjawab bahwa betapa pentingnya laporan keuangan, karena akan menyangkut hak-hak para pemilik modal terhadap pembagian laba, hak-hak pekerja untuk memperoleh imbalan yang sesuai dengan kontribusi laba yang dihasilkan dari peran sertanya dalam perusahaan, dan lain sebagainya.
Fenomena akuntansi syari`ah diharapkan dapat mewakili kebutuhan akan laporan keuangan yang benar-benar jujur, adil, dan dapat dipercaya karena laporan keuangan akuntansi syari`ah berbasiskan pada syari`ah, dan syari`ah sendiri memiliki tujuan mulia yakni “menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia”. Dengan demikian, tepat kiranya bila prinsip-prinsip akuntansi syari`ah dapat dijadikan solusi alternative dalam menjaga akuntabilitas laporan keuangan.

Pemahaman ini secara khusus dibatasi tentang latar belakang munculnya akuntansi syari`ah, pengertian dan proses akuntansi, prinsip-prinsip akuntansi, prinsip-prinsip akuntansi syari`ah, serta perbedaan dan karakteristik akuntansi syari`ah dengan akuntansi konvensional.
2. Latar Belakang Munculnya Akuntansi Syari`ah

Kegiatan ekonomi tidak dapat dipisahkan dengan akuntansi. Akuntansi berkaitan erat dengan norma ekonomi dan social suatu masyarakat. Masyarakat sendiri sifatnya dinamis, tentunya akuntansi dituntut pula untuk dinamis. Seiring dengan perkembangan adanya revolusi industry dimana ukuran bisnis dan industry bertambah besar turut memberikan andil bagi bentuk organisasi, dan perkembangan itu memberikan iklim yang baik bagi pertumbuhan kapitalis. Dampaknya konsep dan prinsip akuntansi pun juga harus menyesuaikan dengan situasi saat itu, sehingga jiwa kapitalis yang mewarnai akuntan akan memberikan pengaruh dalam proses akuntansi. Para akuntan membuat asumsi-asumsi implisit seperti asumsi hak milik pribadi, cosumer sovereignty, motif keuntungan, human selfishness, dan semacamnya dibalik konsep akuntansi (Muhammad, 2002:237).
Dalam kondisi masyarakat saat ini yang sudah berubah dimana perubahannya tampak mengarah kepada asalnya “back to nature” atau “back to back” konsep dan prinsip akuntansi pun juga ikut berubah. Memang perubahan yang ada pada masyarakat saat ini cenderung religius. Karena mereka baru menyadari, bahwa dalam hidupnya ada yang tidak seimbang. Ini disebabkan karena jiwa materialistis yang mereka yakini ternyata tidak membawa kebahagiaan yang hakiki.
Islam sebagai suatu ideology masyarakat dan ajaran, tentunya sangat sarat dengan nilai, sehingga bangunan akuntansi yang berlaku dalam masyarakat Islam harus menyesuaikan diri dengan karakteristik Islam itu sendiri. Perlu diketahui bahwa ajaran Islam dapat digunakan pedoman untuk seluruh umat manusia mengingat sifatnya yang sangat universal, (Muhammad, 2002: 10).

Dalam asumsi masyarakat muslim, bahwa manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah memiliki kebebasan yang terbatas untuk memanfaatkan sumber daya fisik bumi, sesuai dengan batas-batas moral dan sosialnya. Untuk itu perlu suatu sinergis untuk memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas, asalkan sesuai dengan syari`ah Islam. Inilah garis besar kerangka bentuk bisnis Islam yang sangat berbeda dengan, kerangka kapitalis yang cenderung monopolistis.
3. PENGERTIAN DAN PROSES AKUNTANSI
Dalam buku “A.Stutement of Basic Accounting Theory”, akuntansi diartikan sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal pertimbangan dalam mengambil kesimpulan oleh para pemakainya.
American Institute of Certijied Public Accountant (AICPA) mendifinisikan akuntansi sebagai berikut: Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya.

Akuntansi merupakan suatu proses pengolahan data yang bahan baku (masukan) nya berupa bukti transaksi dan keluarannya berupa laporan keuangan, yang kegiatannya sebagai berikut:
1. Mencatat transaksi-transaksi ke buku harian jurnal, berdasarkan bukti transaksi.

2. Memposting angka-angka dari buku harian jurnal ke buku besar.

3. Membuat neraca saldo.

4. Membuat jurnal penyesuaian.

5. Membuat neraca lajur.

6. Menyusun laporan keuangan.

7. Membuat jurnal penutup.
4. PRINSIP-PRINSIP AKUNTANSI
Menurut Accounting Principle Board (APB) Statemen No.4.

Prinsip dasar akuntansi sebagai berikut:

1. Accounting Entity (Entitas akuntansi) 

Yang menjadi fokus perhatian akuntansi adalah entity tertentu yang harus jelas memisahkan hak dan kewajiban atau pihak-pihak lain dengan entity perusahaan.
2. Going Concern (Kontinuitas usaha/kesinambungan).

Dalam menyusun laporan keuangan harus dianggap bahwa perusahaan (entity) yang dilaporkan akan terus beroperasi di masa-masa yang akan datang, kecuali dinyatakan lain.

3. Measurement (Pengukuran)

Akuntansi adalah sebagai media pengukuran kekayaan ekonomi (economic resources) dan kewajiban (Liability) beserta perubahannya.

4. Time period (Periode waktu)

Laporan keuangan menyajikan informasi untuk suatu waktu atau periode tertentu. Harus ada batasan waktunya bukan tanpa batas.

5. Monetary Unit (Unit moneter)

Pengukuran dalam akuntansi adalah dalam bentuk uang bukan meter, kilogram atau ukuran lainnya.

6. Accrual (Aktual)

Penentuan pendapatan dan biaya dari posisi harta dan kewajiban ditetapkan tanpa melihat apakah transaksi kas telah dilakukan atau tidak.

7. Exchange Price (Harga pertukaran)

Nilai yang terdapat dalam laporan keuangan umumnya didasarkan pada harga pertukaran yang timbul dari interaksi dua pihak.

8. Judgement (Pertimbangan)
Dalam menyusun laporan keuangan banyak diperlukan pertimbangan-pertimbangan berdasarkan keahlian akuntan, baik pertimbangan memilih alternative prinsip maupun pemilihan cara penyajian lainnya.

9. General Purpose (Tujuan Umum)

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang dihasilkan akuntansi keuangan ditujukan buat pemakai secara umum, bukan pemakai tertentu.

10. Approximation (Penaksiran)

Dalam akuntansi tidak dapat dihindarkan penaksiran-penaksiran, seperti taksiran umur, taksiran harga, pemilihan prinsip pencatatan, penggunaan asset dan sebagainya.
11. Interrelated Statement (Laporan terkait)

Neraca, daftar laba rugi, laporan sumber dan penggunaan dana atau laporan keuangan lainnya mempunyai hubungan yang sangat erat dan berkaitan.

12. Substance Over Form (Substansi di atas bentuk hukum formal)

Akuntansi lebih menekankan kenyataan ekonomi suatu kejadian dari pada bukti legalnya.

13. Materality (Materialitas)

Laporan keuangan hanya memuat informasi yang dianggap penting. Setiap pertimbangan yang dilakukan tetap melihat signifikansinya yang diukur dari pengaruh informasi kepada pengambil keputusan.
Namun demikian dalam laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi, menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut:

1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah berlalu, sehingga tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi sebagai pertimbangan pengambilan keputusan.

2. Laporan keuangan bersifat umum dan tidak dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu.
3. Penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan biasanya digunakan dalam proses penyusunan laporan keuangan.

4. Informasi yang disampaikan hanya bersifat materiil.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidak pastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternative yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil.
6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomi suatu peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya.

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis dan pemakai laporan diasumsikan memakai bahasa teknis akuntansi dan sifat dari pada informasi yang dilaporkan.

8. Adanya berbagai alternative metode akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomi dan tingkat kesuksesan antar perusahaan.

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantitatifkan umumnya diabaikan.

Dengan demikian, sebagai seorang akuntan dituntut untuk lebih jeli, kreatif dan proaktif menghadapi kenyataan, bahwa ternyata informasi yang dihasilkan proses akuntansi tidak dapat dijadikan satu-satunya pertimbangan pengambilan keputusan.
5. PRINSIP-PRINSIP AKUNTANSI SYARI`AH
Berdasarkan prinsip-prinsip syari`ah masalah akuntansi akan berkait pula dengan prinsip-prinsip syari`ah, karena syari`ah mencakup seluruh aspek kehidupan umat manusia, baik ekonomi, politik, sosial dan falsafah moral. Dengan demikian syari`ah berhubungan dengan seluruh aspek kehidupan manusia termasuk di dalam hal akuntansi (Muhammad, 2002:112). Wan Ismail Wan Yusoh (2001 dalam Harahap, 2001:212) mengemukakan beberapa syarat sebagai dasar-dasar akuntansi syari`ah, sebagai berikut: 1) benar (truth) dan sah (valid), 2) adil (justice), yang berarti menempatkan sesuatu sesuai dengan peruntukannya, diterapkan terhadap semua situasi dan tidak biasa, harus dapat memenuhi kebutuhan minimum yang harus dimiliki oleh seseorang. 3) kebaikan (benevolence/ihsan), harus dapat melakukan hal-hal yang lebih baik dari standar dan kebiasaan. Sebenarnya prinsip-prinsip akuntansi konvensional telah memasukkan aspek-aspek seperti yang diutarakan di atas hanya saja prinsip conservatism yang selalu membela kepentingan pemilik modal menjadi tidak sejalan dengan prinsip-prinsip akuntansi syari`ah (Adnan, 1997 dalam Harahap 2001:213).
Muhammad (2002:114-115) mencoba merumuskan prinsip-prinsip akuntansi syari`ah dengan membagi dua bagian: 1) berdasarkan pengukuran dan penyingkapan, dan 2) berdasarkan pemegang kuasa dan pelaksana.
Prinsip akuntansi syariah berdasarkan pengukuran dan penyingkapannya terdiri dari, 1) Zakat penilaian bagian-bagian yang dizakati diukur secara tepat, dibayarkan kepada mustahik sesuai yang dikehendaki oleh Al-Qur`an (delapan asnaf) atau zakat dapat pula disalurkan melalui lembaga zakat yang resmi. 2) Bebas bunga: Entitas harus menghindari adanya bunga dalam pembebanan-pembebanan dari transaksi yang dilakukan, menghindari hal ini akan lebih tepat bila entitas berbentuk bagi hasil atau bentuk lain yang sifatnya tidak memakai intrumen bunga. 3) Halal: menghindari bentuk bisnis yang berhubungan dengan hal-hal yang diharamkan oleh syari`ah, seperti perjudian, alkohol, prostitusi, atau produk yang haram lainnya. Menghindari transaksi yang bersifat spekulatif, seperti bai` al-gharar, munabadh dan najash. 
Prinsip akuntansi syari`ah berdasarkan pemegang kuasa dan pelaksana terdiri dari: 1) Ketaqwaan: mengakui bahwa Allah adalah penguasa tertinggi. Allah melihat setiap gerak yang akan diperhitungkan pada hari pembalasan. Dapat membedakan yang benar (al-haq) dan yang salah (al-bathil). Mendapatkan bimbingan dari Allah dalam pengambilan keputusan. Mencari ridha dan barakah Allah dalam menjalankan aktivitas. 2) Kebenaran: visi keberhasilan dan kegagalan yang meluas ke dunia mencapai maslahah. Menjaga dan memperbaiki hubungan baik dengan Allah (hablun min Allah) dan menjaga hubungan dengan sesama manusia (hablun min al-nas). 3) Pertanggungjawaban: Pertanggung-jawaban tertinggi adalah kepada Allah, berlaku amanah. Mengakui kerja adalah Ibadah yang selalu dikaitkan dengan norma dan nilai “syari`ah”. Merealisasikan fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi dan bertanggung jawab atas perbuatan. Berbuat adil kepada sesama ciptaan Allah, bukan hanya kepada manusia.
Merujuk dari investigasi yang dilakukan oleh Syahatah dalam Media Akuntansi Syariah (2000,21) kaidah akuntansi yang terpenting berdasarkan hasil istimbath dan sumber-sumber hukum islam (syari`ah), adalah sebagai berikut:

1. Independensi jaminan keuangan. Perusahaan hendaklah mempunyai sifat yang jelas dan terpisah dari pemilik perusahaan.

2. Kesinambungan aktivitas. Kaidah ini memandang bahwa aktivitas suatu perusahaan itu mesti berkesinambungan (terus beraktivitas).

3. Hauliyah (pentahunan/penetapan periode) Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur`an (9:36) “sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan…” jadi periode akuntansi syari`ah lebih tepat memakai putaran tahun, karena hal tersebut juga berhubungan dengan nisab zakat yang menggunakan bilangan tahun. 
4. Pembukuan langsung dan lengkap secara detail. Kaidah ini menghendaki pembukuan secara rinci dalam mencatat transaksi, dimulai dari tanggal, bulan, tahun, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan, hal ini disarankan perintah dalam Al-Qur`an (2:282) “uktubuhu” perintah mencatat kemudian “ ila ajalin musamma” menunjukkan suatu tanggal kejadian tertentu.

5. Pembukuan disertai dengan penjelasan atau penyaksian obyek, Kaidah ini menghendaki pembukuan semua aktivitas ekonomi dengan berdasarkan dokumen-dokumen yang mencakup segala bentuk dan isi secara keseluruhan. Dalam fikih Islam, bentuk ini disebut pencatatan dengan kesaksian.
6. Pertambahan laba dalam produksi, serta keberadaannya dalam perdagangan. Dalam fikih Islam, laba dianggap sebagai perkembangan pada harta pokok yang terjadi dalam masa haul (periode akuntansi), baik setelah harta itu diubah dari barang menjadi uang maupun belum berubah. Kaidah inilah yang dipakai dalam menghitung zakat mal.

7. Penilaian uang berdasarkan emas dan perak. Al-Qur`an telah mengisyaratkan bahwa emas dan perak adalah sebagai wadah sentral dalam penetapan harga (QS, 12:20, 3:75, 9:34).
8. Prinsip penilaian harga berdasarkan nilai tukar yang sedang berlaku. Implementasi kaidah ini untuk memelihara keselamatan dan keutuhan modal pokok untuk perusahaan dari segala tingginya volume proses penukaran barang dan kemampuan barang itu untuk berkembang dan menghasilkan laba.
9. Prinsip perbandingan dalam menentukan laba. Prinsip ini ditujukan untuk menghitung dan mengukur laba atau rugi pada perusahaan mudharabah yang kontinu, serta menentukan aktivitas-aktivitas ekonomi lainnya yang menghendaki perbandingan antara beban-beban dan uang masuk selama periode tertentu.

10. Prinsip muwa`amah (keserasian) antara pernyataan dan kemaslahatan. Catatan akuntansi harus menjelaskan keterangan-keterangan yang telah dipublikasikan secara wajar, yaitu sesuai dengan kesanggupan dan situasi serta metode yang digunakan yang dapat melindungi kemaslahatan serta tidak menimbulkan kemudharatan.
6. TUJUAN AKUNTANSI SYARI`AH
Sesuai dengan tujuan syari`ah yang berusaha untuk menciptakan maslahah terhadap seluruh aktivitas manusia tidak terkecuali dalam aktivitas ekonomi yang didalamnya juga melingkupi aktivitas akuntansi, maka akuntansi yang direfleksikan dalam laporan keuangan memiliki tujuan yang tidak bertentangan dengan tujuan syari`ah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut Harahap (1999:120) menyebutkan bahwa pemberian informasi akuntansi melalui laporan keuangan harus dapat menjamin kebenaran, kepastian, keterbukaan, keadilan diantara pihak-pihak yang mempunyai hubungan ekonomi hal ini sejalan dengan pernyataan Harahap (2001:120) inti prinsip ekonomi syari`ah menurut Al-Qur`an adalah: keadilan, kerjasama, keseimbangan larangan melakukan transaksi apapun yang bertentangan dengan syari`ah, eksploitasi dan segala bentuk kedhaliman (penganiayaan). Secara tegas Triyuwono (2000:25) menyampaikan bahwa tujuan akhir akuntansi syari`ah (laporan keuangan) adalah untuk mengikat para individu pada suatu jaringan etika dalam rangka menciptakan realitas social (menjalankan bisnis) yang mengandung nilai tauhid dan ketundukan kepada ketentuan Tuhan, yang merupakan rangkaian dan tujuan syari`ah yaitu mencapai maslahah (Hidayat, 2002:431). 
Tujuan akuntansi syari`ah sangat luas, namun demikian penekanannya adalah pada upaya untuk merealisasikan tegaknya syari`ah dalam kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh manusia (Adnan, 1997, Triyuwono, 2000 dalam Harahap, 2001:120). Selanjutnya Adnan (1996) untuk menspesifikasikan tujuan akuntansi syari`ah membagi menjadi dua tingkatan yaitu 1) tingkat ideal, dan 2) tingkat pragmatis. Pada tataran ideal tujuan akuntansi syari`ah adalah sesuai dengan peran manusia dimuka bumi dan hakekat pemilik segalanya (QS, 2:30, 3:109, 5:17, 6:165), maka sudah semestinya yang menjadi tujuan ideal dari laporan keuangan adalah pertanggungjawaban muamalah kepada Tuhan Sang Pemilik Hakiki, Allah swt. Namun karena sifat Allah Yang Maha Tahu segalanya, tujuan ini bisa dipahami dan ditransformasikan dalam bentuk pengamalan apa yang menjadi perintah syari`ah. Dengan kata lain, akuntansi (laporan keuangan) terutama harus berfungsi sebagai media penghitungan zakat, karena zakat merupakan bentuk manifestasi kepatuhan seseorang hamba atas perintah Tuhan. Tujuan pragmatis dari akuntansi syari`ah (laporan keuangan) diarahkan pada upaya menyediakan informasi kepada stakeholder dalam mengambil keputusan (Adnan, 1999:4 dalam As`udi dan Triyuwono, 2001:87).
7. PERBEDAAN AKUNTANSI SYARIAH DENGAN AKUNTANSI KONVENSIONAL
Menurut Hidayat (2002:88) perbedaan yang terjadi antara akuntansi konvensional dengan akuntansi syari`ah karena kemungkinan informasi akuntansi syari`ah (laporan keuangan syari`ah) adalah suatu bentuk tujuan dan konsep akuntansi yang disusun berdasarkan pada pencapaian tujuan syari`ah, tujuan ekonomi Islam serta tujuan lingkungan social masyarakat Islam. Hal itu akan menuntut perbedaan kebutuhan dari Islamic user dengan non Islamic user (Harahap, 2001:216). Lebih lanjut Harahap (2001:216) menggambarkan salah satu perbedaan akuntansi syari`ah dengan akuntansi konvensional adalah pada karakter dan praktik bisnis, dalam hal ini kecenderungan bisnis islam adalah mudharabah, musyarakah ataupun kontrak syari`ah lainnya, sehingga konsep akuntansi syari`ah cenderung menggunakan current value dan bentuk laporan keuangannya menyajikan laporan yang sesuai dengan sifat-sifat dari transaksi bisnis dalam konsep syari`ah tersebut.
Secara prinsip terjadi beberapa perbedaan yang mendasar, akuntansi konvensional lebih memberi kelonggaran penilaian laporan keuangan dengan menilai hanya terbatas pada kewajaran (kebenaran relatif) yang merujuk pada standar yang berlaku, sedangkan akuntansi syari`ah tuntutannya adalah kebenaran hakiki (al-haq) atau kebenaran moral yang harus dipertanggungjawabkan dihadapan Allah, walaupun di satu sisi akuntansi syari`ah juga harus merujuk pada standar tetapi standar tidak dimaksudkan sebagai pembenaran, artinya laporan yang dibuat sesuai dengan standar tidak selalu benar menurut syari`ah, bila secara substansi laporan penyimpangan dari prinsip-prinsip syari`ah (Hidayat, 2002:88-89).
Akuntansi konvensional lebih pada pemenuhan ketentuan standar-standar yang dibuat oleh manusia, sedangkan akuntansi syari`ah, mencoba menemukan apa yang seharusnya dibuat sesuai dengan anjuran Tuhan (wahyu), dalam tataran ini akuntansi syari`ah tidak hanya diikat agar berada pada koridor standar akuntansi tetapi diikat pula dengan pertanggungjawaban dihadapan Tuhan (normatif religious).
Dari segi tujuan antara akuntansi konvensional dengan akuntansi syari`ah memiliki kemiripan yang hampir sepadan, karena beberapa poin tujuan memang sama, seperti dalam hal laporan keuangan sebagai pemasok informasi, hanya pada titik tekan tertentu akuntansi konvensional memberikan laporan kinerja historis yang memberikan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai alat dalam pengambilan keputusan bisnis, sedangkan akuntansi syari`ah bukanlah merupakan tujuan, tetapi sarana untuk mencapai tujuan yakni pemenuhan kewajiban zakat secara benar, hal ini menjadikan akuntansi syari`ah memiliki titik tekan tujuan pada pertanggungjawaban (akuntabilitas) dihadapan Tuhan. Dengan kata lain laporan keuangan akuntansi konvensional titik tekan tujuan pada pemberian informasi, sedangkan laporan keuangan akuntansi syari`ah titik tekananya pada pertanggungjawaban (akuntabilitas).
Laporan keuangan pokok akuntansi konvensional yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, dan laporan arus kas, sedangkan pada akuntansi syari`ah masih ditambah lagi laporan keuangan lainnya yang harus disampaikan yaitu laporan zakat. Bahkan ada beberapa laporan keuangan yang dibutuhkan oleh bank syari`ah antara lain laporan investasi tidak bebas penggunaan, laporan sumber dan penggunaan dana qardh (Madia Akuntansi, 2002:21).

Perbedaan secara umum antara Akuntansi Konvensional dan Akuntansi Syari`ah dapat dilihat dalam table 1

Tabel 1

Perbedaan Akuntansi Konvensional dengan Akuntansi Syari`ah

	Laporan Keuangan
	Akuntansi Konfensional
	Akuntansi Syari`ah

	Prinsip-Prinsip Dasar
	-Kebenaran Relatif (Wajar)

-Pemenuhan standar yang dibuat/Dirumuskan oleh manusia
	-Kebenaran Hakiki (al-Haq)

-Mencoba menemukan yang seharusnya/Dibuat didasarkan pada ketentuan Tuhan (Wahyu)

	Tujuan
	Menekankan pada informasi sebagai Alat dalam Pengambilan Keeputusan Bisnis
	Laporan Keuangan bukan Tujuan, Tetapi sarana untuk mencapai tujuan, yakni: Pertanggungjawaban Dihadapan Tuhan

	Jenis Laporan
	Laporan Keuangan tambahan disajikan sesuai dengan kebutuhan, misalnya: Pengungkapan Tingkat Inflasi, Catatan Atas Laporan Keuangan, dan Koreksi Fiskal
	Laporan Keuangan Tambahan meliputi: Laporan Dana ZIS, Pengungkapan Aspek-aspek Syari`ah, dan Perhitungan Zakat


Hidayat , (2002:88-89)
8. Postulat Antara Akuntansi Konvensional Dengan Akuntansi Syari`ah

Menurut Haniffa dan Hudaib (2001), Muhammad (2002:16) Perbedaan Postulat antara akuntansi konvensional dengan akuntansi syari`ah, yang meliputi: (1) Entitas, akuntansi konvensional mengakui adanya pemisahan antara entitas bisnis dan pemilik, dalam akuntansi syari`ah entitas tidak memiliki kewajiban yang terpisah dari pemilik. (2) Going concern, bisnis terus beroperasi sampai dengan tujuan tercapai (akuntansi konvensional), kelangsungan usaha tergantung pada kontrak dan kesepakatan yang didasari oleh saling ridha (akuntansi syari`ah). (3) Periode akuntansi, meskipun ada kesamaan dalam menentukan periode akuntansi selama 12 bulan (satu tahun) namun akuntansi konvensional periode dimaksudkan mengukur kesuksesan kegiatan perusahaan, sedangkan dalam akuntansi syari`ah periodisasi bertujuan untuk penghitungan kewajiban zakat. (4) Unit pengukuran, akuntansi konvensional menggunakan unit moneter sebagai unit pengukuran, akuntansi syari`ah menggunakan harga pasar untuk barang persediaan, dan emas sebagai alat ukur dalam penghitungan zakat. (5) Pengungkapan penuh (menyeluruh), pengungkapan ini ditujukan sebagai alat dalam pengambilan keputusan, dalam akuntansi syari`ah pengungkapan penuh ditujukan untuk memenuhi kewajiban kepada Allah swt, kewajiban social, dan kewajiban individu. (6) Obyektivitas, bebas dari bias subyektif, dalam akuntansi syari`ah obyektivitas dimaknai dengan konsep ketakwaan, yaitu pengeluaran materi maupun non materi untuk memenuhi kewajiban. (7) Materialitas, ukuran materialitas dihubungkan dengan kepentingan relative mengenai informasi terhadap pengambilan keputusan, sedangkan akuntansi syari`ah mengakui materialitas berkaitan dengan pengukuran yang adil dan pemenuhan kewjiban kepada Allah, sosial dan individu. (8) Konsistensi, yang dimaksudkan adalah pencatatan dan pelaporan secara konsisten sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima oleh umum, dalam akuntansi syari`ah konsistensi dimaknai dengan pencatatan dan pelaporan secara konsisten sesuai dengan prinsip syari`ah. (9) Konservatisme, akuntansi konvensional memilih teknik akuntansi yang paling memberikan pengaruh kecil terhadap pemilik, sedangkan akuntansi syari`ah memilih teknik akuntansi yang paling menguntungkan (berdampak positif) bagi masyarakat. Secara jelas perbandingan dapat diamati dalam tabel 2.

Tabel 2
Perbedaan Postulat antara Akuntansi Konvensional dengan Akuntansi Syari`ah

	No
	Postulat
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Syari`ah

	1
	Entitas
	Pemisahan antara entitas bisnis dan pemilik
	Entitas didasarkan pembagian laba Entitas tidak memiliki kewajiban

	2
	Going Concern (kesinambungan)
	Bisnis terus beroperasi sampai tercapai tujuan dan semua asset terjual
	Kelangsungan usaha tergantung pada kontrak persetujuan antara pihak yang terlibat dalam kegiatan bagi hasil

	3
	Periode Akuntansi
	Akuntansi tidak dapat menunggu sampai akhir kehidupan perusahaan untuk mengukur sukses-tidaknya kegiatan perusahaan
	Tahun hijriyah untuk perhitungan zakat, kecuali untuk sector pertanian berdasarkan musim panen

	4
	Unit Pengukuran
	Pengukuran nilai moneter
	Kuantitas atau harga pasar untuk ternak, barang pertanian, dan emas untuk memenuhi kewajiban zakat

	5
	Pengungkapan Penuh (Menyeluruh)
	Untuk tujuan pengambilan keputusan
	Untuk menunjukkan pemenuhan kewajiban kepada Allah, kewajiban social, dan kewajiban individu

	6
	Obyektivitas 
	Kepercayaan terhadap pengukuran yaitu bebas dari bias subyektif
	Berhubungan erat dengan konsep ketaqwaan, yaitu pengeluaran materi maupun non-materi untuk memenuhi kewajiban

	7
	Materialitas
	Dihubungkan dengan kepentingan relative mengenai informasi terhadap pengambilan keputusan
	Berkaitan dengan pengukuran yang adil dan pemenuhan kewajiban kepada Allah, social, dan individu

	8
	Konsistensi
	Dicatat dan dilaporkan secara konsisten sesuai GAAP
	Dicatat dan dilaporkan secara konsisten sesuai dengan prinsip syari`ah

	9
	Konservatisme
	Memilih teknik akuntansi yang paling memberikan pengaruh kecil terhadap Pemilik
	Memilih teknik akuntansi yang paling menguntungkan (dampak positif) bagi masyarakat


Haniffa dan Hudaib (2001), Harahap (2001:226), Muhammad (2002:116)
9. KARAKTERISTIK AKUNTANSI KONVENSIONAL DENGAN AKUNTANSI SYARI`AH
Perbedaan postulat akuntansi syari`ah tersebut di atas karena secara karakteristik antara akuntansi konvensional dengan akuntansi syari`ah juga memiliki perbedaan. Menurut Baydoun dan Willet (1994:82) memetakan perbedaan karakteristik akuntansi konvensional dengan akuntansi syari`ah sebagai berikut: (1) Sistem akuntansi, akuntansi konvensional berdasarkan ekonomi yang rasional, sedangkan akuntansi syari`ah berdasarkan pada ketauhidan. (2) Prinsip, prinsip akuntansi konvensional yang sekuler, individualis, memaksimalkan keuntungan, dan penekanan pada proses, akuntansi syari`ah berdasarkan pada prinsip syari`ah, kepentingan umat, keuntungan yang wajar, persamaan, dan rahmatan li al-alamin. (3) Kriteria, akuntansi konvensional berdasarkan pada hukum perdagangan masyarakat kapitalis modern, penyajian informasi yang sangat terbatas, informasi yang diajukan atau pertanggungjawaban kepada pemilik, dalam akuntansi syari`ah kriteria berdasarkan pada etika yang bersumber pada hukum Al-Qur`an dan Sunnah, pengungkapan yang menyeluruh (full disclosure) untuk memenuhi kebutuhan informasi keuangan yang sesuai dengan syari`ah dan memenuhi kebutuhan Islamic Finance Report User, pertanggungjawaban kepada umat (masyarakat luas) [khususnya dalam memanfaatkan sumber daya] lihat table 3.
Tabel 3
Perbedaan Karakteristik Akuntansi Konvensional dengan Akuntansi Syari`ah

	No
	Karakteristik
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Syari`ah

	1
	Sistem Akuntansi
	Ekonomi yang rasional
	Ketauhiddan (unity of God)

	2
	Prinsip Akuntansi
	Sekuler

Individualis

Memaksimalkan keuntungan

Survival of the fittest

Penekanan pada proses
	Syari`ah

Kepentingan umat

Keuntungan yang wajar

Persamaan

Rahmatan li al-`alamin

	3
	Kriteria
	Berdasarkan pada hukum perdagangan masyarakat kapitalis modern
Penyajian informasi yang sangat Terbatas

Informasi yang ditujukan pada pertanggungjawaban kepada pemilik modal
	Berdasarkan pada etika yang bersumber pada hukum Al-Qur`an dan Sunnah
Full disclosure untuk memenuhi keluhan informasi keuangan yang sesuai dengan syari`ah dan memenuhi kebutuhan Islamic Financial Report User
Pertanggungjawaban kepada umat/masyarakat luas (khususnya dalam memanfaatkan sumber daya)


Baydoun dan Willet (1994:82), Harahap (2001:216)
Adanya perbedaan-perbedaan dalam kaidah dan prinsip antara akuntansi syari`ah dengan akuntansi konvensional sangat menyentuh pada aspek-aspek pokok dan inti dari persoalan akuntansi, artinya meskipun perbedaan tersebut dilihat dari luarnya hampir tidak tampak namun dari substansi perbedaan ini jauh lebih berarti, karena menyangkut masalah-masalah pokok dan inti.
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